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Abstrak

Paradigma pembelajaran saat ini beralih dari teacher-centered ke student-centered, tetapi
pelaksanaannya belum ideal. Hal ini dapat dilihat dari minimnya pemahaman konsep berpikir kritis
pada pembelajaran kimia materi redoks. Materi ini menyajikan konsep yang kompleks dan
merupakan materi berjenjang. Oleh karena itu, perlunya model pembelajaran yang dibantu media
untuk mengoptimalkan pembelajaran kimia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model PBL berbantuan Chemistry Mystery Box terhadap keterampilan berpikir kritis dan
pemahaman konsep reaksi redoks. Penelitian ini memakai metode eksperimen dengan desain quasi
eksperimental. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling, kelas 10 IPA 5
(eksperimen) dan 10 IPA 3 (kontrol). Teknis analisis menggunakan soal tes dan angket. Hasil
penelitian menunjukan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep
siswa. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan pembelajaran PBL berbantuan Chemistry Mystery Box
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep materi reaski redoks efektif
digunakan.

Kata kunci: Reaksi Redoks; Problem Based Learning; Chemistry Mystery Box

Abstract

Teaching and learning activities have changed to be student-centered. Still, the implementation has
not been maximized due to the lack of conceptual understanding and critical thinking in redox
reaction chemistry. The existence of media-assisted learning models can improve this. This research
aims to determine the effectiveness of the PBL model assisted by the Chemistry Mystery Box on skills,
critical thinking, and understanding of redox reactions. The research method used was an experiment
with a quasi-experimental design. Sambal sampling using probability sampling 10 IPA 5
(investigation) and 10 IPA 3 (control). The instruments used are test questions and questionnaires.
Based on data analysis showing an increase in students' critical thinking skills and conceptual
understanding, therefore the PBL model assisted by the Chemistry Mystery Box is effectively used.

1. Pendahuluan

Pola pembelajaran di sekolah sudah beralih dari teacher-centered ke student-centered
tetapi implementasinya belum maksimal (Eka & Suyatno, 2016). Benyamin Bloom membagi
tiga ranah output pada kegiatan pembelajaran yang mencakup kognitif, afektif dan
psikomotorik (Nana, 2010). Grestein Rahimah, dkk. (2019) berpendapat siswa harus
mengembangkan Kketerampilan 4C (Critical Thinking, Creative, Collaboration, and
Communication). Output yang diharapkan setelah kegiatan belajar diantaranya adalah critical
thinking (Rahimah, dkk., 2019). Critical thinking menjadikan peserta didik berpikir dan bekerja
serta dapat mengkaitkan pembelajaran dengan hal lain (Ni Wayan, dkk. 2019). Critical
thinking melatih peserta didik menemukan solusi yang akurat serta terstruktur (Loka &
Anwar, 2019). Critical thinking skill mendorong peserta didik menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang relevan dan valid (Qamariyah, 2017).
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Minimnya critical thinking skill dan pemahaman konsep menjadi problem penelitian ini.
Pemahaman konsep menjadi salah satu faktor penting pada pembelajaran (Mutiara, dkk.,
2021). Konsep yang dipelajari merupakan output yang diharapkan dari kegiatan belajar,
dimana nantinya akan digunakan sebagai dasar berpikir peserta didik dalam memecahkan
masalah (Radiusman, 2020). Pemecahan masalah yang sukar bagi peserta didik salah satunya
materi kimia. Kimia ini merupakan mata pelajaran yang mempelajari sifat materi, struktur dan
perubahannya, konsepnya pun bersifat abstrak, sehingga perlu pemahaman yang baik untuk
mempelajarinya (Sofia, 2020), sebagian besar juga membutuhkan kemampuan kognitif yang
tinggi (Priyasmika & Rendy, 2019). Konsep pada kimia saling keterkaitan, jika terjadi
kesalahan maka akan sulit memahami konsep materi yang saling berhubungan seperti pada
materi reaksi redoks (Cahya, dkk., 2018).

Kesalahan konsep pada materi reaksi redoks antara lain sering tertukar istilah-
istilahnya seperti oksidator, reduktor, oksidasi, dan reduksi (Puji et al, 2017). Kesulitan
peserta didik pada penelitian sebelumnya terletak pada konsep yang saling berkaitan antara
materi prasayarat dan materi selanjutnya (Wardha et al., 2017). Hasil wawancara guru kimia
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Tasikmalaya pada tanggal 03 Februari 2022 menyebutkan
bahwa peserta didik masih sukar memahami konsep biloks unsur bebas dan senyawa sehingga
pada persamaan reaksi peserta didik bingung menentukan unsur yang harus dicari biloksnya,
minimnya pemahaman mengenai syarat dari bilangan oksidasi juga menjadi penyebab peserta
didik kebingungan menentukan biloks yang harus dicari. Proses pembelajaran masih berpusat
pada guru, sebagian guru sudah menggunakan model pembelajaran inkuiri guna menunjang
kemampuan berpikir kritis. Pada dasarnya inkuiri sudah menerapkan peserta didik berpikir
kritis tetapi model ini didasarkan pada observasi tanpa adanya keikutsertaan atau
mempraktikan kerja ilmiahnya. Oleh karena itu, perlunya model pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik supaya ikut berperan serta dalam meningkatkan keterampilannya,
maka dari itu digunakan model problem based learning. Model PBL ini berpengaruh terhadap
critical thinking skill peserta didik (Mawaddatun et al, 2021). Model ini berbasis masalah,
dimana permasalahan yang disajikan bersifat kontekstual (Saputra, 2018), selain itu PBL
dipakai untuk keterampilan berpikir Kkritis dalam memecahkan masalah dalam berkelompok
(Risza, dkk., 2021). Pembelajaran yang dilakukan berkelompok dikatakan lebih baik
dibandingkan dengan individu (Adistina, 2016).

Pembelajaran akan menarik, apabila disisipkan dengan media belajar yang dapat
memotivasi peserta didik lebih cakap (Ismail et al, 2018). Model PBL berbantuan Question
Card berdampak terhadap critical thinking skill peserta didik dengan effect size 66% (Dewi et
al.,, 2020). Media pembelajaran memotivasi hasrat keingin tahuan peserta didik, salah satunya
media permainan (Arsyad, 2011). Selain itu, penggunaannya dapat mengurangi suasana yang
monoton (Imarsih et al, 2019). Penggabungan model pembelajaran PBL berbantuan media
permainan berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep.

Salah satu upaya yang mendukung peserta didik memahami materi reaksi redoks serta
mempunyai skill critical thinking adalah penggunaan model PBL dibantu Chemistry Mystery
Box. Chemistry Mystery Box ini merupakan media ajar yang memfasilitasi peserta didik
mendalami materi yang diberikan (Rahimah et al, 2019). Maka dari itu, peneliti fokus pada
Efektifitas Model Pembelajaran PBL Berbantuan Chemistry Mystery Box terhadap Critical
thinking skill dan Pemahaman Konsep Siswa Materi Reaksi Redoks Kelas X. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui keefektifan model PBL berbantuan Chemistry Mystery Box
terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep. Adanya penelitian ini
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diharapkan mampu meningkatkan Critical thinking skill dan pemahaman konsep pembelajaran
kimia.

2. Metode

Metode Qquasi-eksperimental digunakan pada penelitian ini adapun desain yang
digunakan adalaj non-equivalent control group design. Populasi yang dipakai peserta didik
kelas 10 IPA. Sampel yang dipakai yaitu kelas eksperimen (10 IPA 5) dan kelas kontrol (10 IPA
3). Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling (simple random sampling)
dimana populasi kelas 10 IPA diundi, karena pengundian dominan kelas IPA 5 dan IPA 3 maka
sampel yang digunakan dinamail0 IPA 5 dan 10 IPA 3. Desain penelitian kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian kelas eksperimen dan kelas control

Tes Tes
Kelas awal Perlakuan akhir
Eksperimen (XIPA5) Y1 X1 Y2
Kontrol (X IPA 3) Y3 X2 Y4

Keterangan:

Y1: hasil tes awal kelas eksperimen

Y2: hasil tes akhir kelas eksperimen

Y3: hasil tes awal kelas control

Y4: hasil tes akhir kelas control

X1: perlakuan kelas eksperimen model
pembelajaran PBL berbantuan Chemistry
Mystery Box

X2: perlakuan kelas kontrol berupa model

pembelajaran inkuiri

Instrument penelitian yang dipakai yaitu soal tes dan angket. Sebelum soal tes dan
angket digunakan di uji validitas dan realiabilitas terlebih dahulu. Kategori tingkat reliabilitas
disajikan dalam Tabel 1. Selain itu soal tes diuji daya pembeda dan tingkat kesukaran dari tiap
soal. Kategori daya pembeda dan tingkat kesukaran disajikan dalam tabel. Apabila data telah
terkumpul selanjutnya diuji prasyarat, yaitu homogenitas dan normalitas. Uji normalitas ini
digunakan untuk mengetahui data berdistribubsi normal atau tidak, apabila data normal akan
meminimalisir pembiasan(Hilbertus et al, 2019). Uji Saphiro-wilk merupakan salah satu uji
normalitas yang dipakai pada penelitian ini dengan ketentuan nilai sig.>0.05 maka data
dikatakan normal(Sugiyono, 2019). Uji homogenitas yang dipakai yaitu Levene Statiztic dengan
ketentuan jika nilai sig.>0.05 maka data homogen (Sugiyono, 2017). Apabila data soal tes tidak
normal dan data angket tidak normal juga tidak homogen artinya untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji Mann-Whitney U. Hal ini sejalan dengan penelitian Istimewa, dkk., (2021)
dimana data hasil penelitiannya tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non
parametrik (Mann-Whitney).

Penelitian ini juga diuji N-Gain. N-Gain adalah selisih nilai posttest dan pretest,
digunakan untuk menguji efektifitasnya seberapa besar(Kumala et al, 2022). Kriteria
keputusan uji N-gain disajikan dalam Tabel 2, 3, dan 4.
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Tabel 2. Kategori tingkat reliabilitas

Kategori Reliabilitas Keterangan
0.70<r11= 1.00 Tinggi
0.40<ru1= 0.60 Sedang
r11=0.30 Rendah

Tabel 3. Klasifikasi daya pembeda soal tes

Rentang daya beda Klasifikasi

0.40-1.00 diterima

0.30-0.39 diterima tapi perlu
diperbaiki

0.20-0.29 Diperbaiki

0.19-0.00 tidak dipakai

Tabel 4. Kategori tingkat kesukaran soal tes

Nilai P Kategori

P<0.3 Tinggi

0.3= P=0.7 Sedang

P>0.7 Mudah

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil data tes pemahaman konsep berupa tes awal dan tes akhir. Data pretest digunakan
untuk melihat penguasaan materi pra pembelajaran dengan model PBL. Sedangkan data
posttest digunakan untuk melihat penguasaan materi pasca pembelajaran dengan model PBL.
Berdasarkan penelitian Setyawan & Dewi, (2021) menyebutkan nilai selisih rata-rata sebelum
dan sesudah tindakan sebesar 17,63, artinya pemakaian model PBL efektif untuk keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Hasil data non tes diperoleh dari angket dengan skala Guttman.

Berdasarkan penelitian data soal tes yang telah diuji prasayarat didapatkan nilai
signifikansi pretest dan posttest masing-masing 0.000<0.05,artinya data soal tes berdistribusi
tidak normal. Hasil uji normalitas angket diperoleh nilai sig. 0.003 < 0.05, artinya data tidak
normal. Selanjutnya pengujian homogenitas hasil data soal yang telah diuji diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.12>0.05, artinya data soal tes bersifat homogen, sedangkan angket
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001<0.05, artinya data tidak homogen.

Data yang sudah diuji prasayarat kemudian diuji hipotesis. Hasil uji hipotesis soal
diperoleh sig 0.03<0.05, sedangkan angket yang telah diuji hipotesis diperoleh sig 0.02<0.05.
Berdasarkan hasil uji yang didapat hipotesis diterima, hal ini sejalan dengan penelitian .
Artinya model PBL berbantuan Chemistry Mystery Box efektif terhadap keterampilan berpikir
kritis dan pemahaman konsep materi reaksi redoks kelas X.

3.1. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep
Model pembelajaran PBL efektif tidaknya dilihat dari hasil pengujian N-gain, data
disajijkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

Std.
N Min Max Mean Deviation
n_Gain 61 .00 1.00 .5519 .32955

n_Gain_persen 61 .00 100.00 55.1913 32.95493
Valid N (listwise) 61
Berdasarkan Tabel 5 rata-rata N-gain sebesar 0.55 dengan kriteria sedang. Nilai hasil

pretest-posttest peserta didik dikategorikan rendah sebelum penggunaan model PBL. Nilai
peserta didik sebagian besar tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
Pasca diberi perlakuan nilai peserta didik sebagian besar meningkat dilihat dari hasil
pengujian N-gain. Sehingga bisa disimpulkan Critical thinking skill dan pemahaman konsep
peserta didik mengalami perubahan hal ini dibuktikan dengan uji Mann-Whitney U dan sejalan
dengan penelitian Mawaddatun, dkk., (2021) dimana model PBL berpengaruh pada keterampilan
berpikir kritis siswa dengan adanya peningkatan nilai kelas eksperimen sebesar 14.1. Sejalan juga
dengan penelitian Ni Wayan, dkk., (2019) yang menyebutkan model PBL efektif pada
keterampilan berpikir kritis siswa dengan Fhitung > Franel (6.68 > 3.99). Hasil penelitian Septiwi, dkKk.,
(2018) menyebutkan PBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dengan persentase kelas
eksperimen 82.8% dan kelas kontrol 73.3%.

Peningkatan Critical thinking skill dan pemahaman konsep diuji dengan N-gain. Nilai N-
gain membuktikan terdapat penambahan nilai yang cukup signifikan sebesar 0,55 dengan
kategori sedang. Pengukuran keterampilan berpikir kritis tidak hanya menggunakan soal
pretest-posttest, tetapi diukur juga menggunakan angket. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terdapat pada variabelnya, dimana penelitian ini menggunakan dua variabel
dependen dan dua variabel independen. Penelitian efektivitas model PBL berbantuan Chemistry
Mystery Box terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep materi reaksi redoks
belum ditemukan pada penelitian yang lain.

Temuan ini didukung dengan penelitian sebelumnya bahwa pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model PBL bisa mendorong kemampuan pemecahan masalah peserta didik lebih baik
dibanding pembelajaran sederhana Saputro & Rayahu, (2019). Model pembelajaran PBL juga bisa
mendorong peserta didik untuk mempunyai Critical Thinking Skill (Al-Fikry, dkk., 2018; Lidyawati,
dkk., 2017; Rahmatia, 2020). Oleh karena itu, diharapkan bisa bermanfaat khususnya guru untuk
memotivasi peserta didik dalam menghasilkan output Critical thinking skill, dapat mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep, serta mendorong peserta didik untuk berusaha memecahkan
permasalahan pada materi reaksi redoks melalui model PBL berbantuan Chemistry Mystery Box.
Tetapi, penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu informasi yang diperoleh tidak normal dan
tidak homogen.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian membuktikan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Chemistry Mystery Box efektif terhadap Critical thinking skill dan
pemahaman konsep peserta didik materi reaksi redoks kelas X. Peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan pemahaman konsep berdasarkan pengujian terdapat peningkatan
keterampilan berpikir Kritis dan pemahaman konsep dengan Kkriteria sedang (cukup efektif).
Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis Mann-Whitney U dan uji N-gain. Nilai sig. uji hipotesis
soal tes sebesar 0.03<0.05, sedangkan nilai sig. uji hipotesis angket sebesar 0.02<0.05, maka
Ho ditolak.
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